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ABSTRACT 
Indonesian’s consumption of food derived from animal products is relatively low. 
In general, the consumption behaviour depends not only on prices and total expenditure, 
but also on some household characteristics. Households with different characteristics 
have different spending patterns reflecting the level of welfare of each household. This 
study analyzed the food consumption of households using the LA system (AIDS) of five 
groups of animal based food. The data used in this research are the National 
Socio-Economic Survey (NSES) in 2012 in West Java Province. The result show that the 
consumption of animal based food is influenced by household income and also by other 
factors including socio-demographic household size, type of area and level of education 
of household head. The value of own price elasticity showed that all commodities are 
inelastic. Based on the values of cross elasticity, all animal based food commodities are 
complement to each other except that fish are substitutes for eggs. Fish and egg are 
categorized as normal good, whereas meat, poultry and milk are categorized as luxury 
goods. 
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PENDAHULUAN 
  
Salah satu indikator tingkat 
kesejahteraan ekonomi masyarakat dapat 
dilihat melalui konsumsi makanan dalam 
rumah tangga. Hukum Engel, 
menyebutkan bahwa semakin tinggi 
pendapatan masyarakat, maka proporsi 
pengeluaran masyarakat untuk makanan 
semakin kecil. Pergeseran pola konsumsi 
masyarakat akan berubah dengan 
meningkatnya konsumsi non–makanan 
seiring dengan peningkatan pendapatan 
rumah tangga. Pergeseran komposisi atau 
pola pengeluaran tersebut terjadi karena 
elastisitas permintaan terhadap makanan 
pada umumnya rendah. Ketika pangsa 
pengeluaran untuk makanan semakin kecil, 
tingkat kemakmuran masyarakat dikatakan 
makin membaik (Trisnowati dan 
Budiwinarto, 2013). 
Peningkatan pendapatan diiringi 
dengan kemampuan daya beli yang 
meningkat dan pangan dengan kualitas 
yang lebih baik dari sebelumnya juga akan 
lebih terjangkau. Hukum Bennet 
mengatakan bahwa seiring dengan 
peningkatan pendapatan maka pangsa 
pengeluaran pangan karbohidrat akan 
menurun (Simatupang dan Ariani, 1997). 
Konsumen yang meningkat 
pendapatannya akan mendiversifikasikan 
pola konsumsi makanan dengan 
mengonsumsi makanan dengan harga yang 
relatif tinggi dibandingkan jenis makanan 
yang lain. Kelompok pangan hewani 
termasuk bahan pangan yang harganya 
lebih mahal dibandingkan harga kelompok 
pangan lainnya. Kelompok pangan hewani 
akan dikonsumsi jika kebutuhan pangan 
pokok terpenuhi.  
Meskipun masyarakat menyadari 
pangan hewani merupakan kebutuhan 
primer, konsumsi protein hewani 
penduduk Indonesia masih sangat rendah 
hingga saat ini. Peningkatan pendapatan 
pada masyarakat seharusnya merubah pola 
konsumsi. Tetapi yang terjadi adalah 
konsumsi masyarakat Indonesia akan 
bahan pangan hewani dibawah angka 
seharusnya. Bahkan dibandingkan dengan 
negara lain, Indonesia masih dibawah 
rata-rata. Setiap satu orang penduduk 
Indonesia pada tahun 2009 hanya 
mengkonsumsi daging sapi sebesar 0.313 
kg per kapita per tahun, yang terus 
meningkat sampai pada tahun 2011. Akan 
tetapi menurun pada tahun 2012 menjadi 
0.365 kg per kapita per tahun dan 0.261 kg 
per kapita per tahun pada tahun 2013 (BPS, 
2013). Padahal secara nasional Angka 
Kecukupan Protein (AKP) yang 
direkomendasikan oleh Widyakarya 
Nasional Pangan dan Gizi (WNPG) VIII 
adalah 57 gram protein per kapita per hari. 
Apabila di konversi maka konsumsi 
pangan hewani  masyarakat Indonesia per 
tahun masih dibawah standar AKP 
tersebut. Sedangkan menurut data 
Kementerian Kelautan dan Perikanan 
(2013), konsumsi ikan per kapita 
masyarakat Indonesia walau mengalami 
kenaikan 1 kg dari 33,86 kg/kapita/tahun 
(2012) menjadi 35 kg/kapita/tahun di tahun 
2013, ternyata masih kalah dengan 
konsumsi ikan per kapita masyarakat 
Malaysia per tahun mencapai 56,1 kg. 
Sedangkan Singapura mencapai 48,9 
kg/kapita/tahun dan Filipina mencapai 
35,4 kg/kapita/tahun. Begitu juga dengan 
konsumsi susu per kapita masyarakat 
Indonesia baru mencapai 11,09 liter per 
tahun, masih jauh di bawah konsumsi per 
kapita Negara–negara ASEAN lainnya 
yang mencapai lebih dari 20 liter per kapita 
per tahun (BPS, 2013).  
Kondisi diatas tidak dapat dipungkiri 
dipengaruhi oleh banyak faktor. Tentunya 
dalam konsumsi pangan hewani tidak 
terlepas dari karakteristik dalam rumah 
tangga itu sendiri. Banyak sedikitnya 
jumlah anggota rumah tangga akan 
mempengaruhi besarnya pengeluaran 
rumah tangga. Semakin besar jumlah 
anggota rumah tangga tentunya akan 
menambah pengeluaran dalam rumah 
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tangga tersebut dalam mengonsumsi suatu 
komoditi.  
Wilayah tempat tinggal dari rumah 
tangga tersebut juga mempengaruhi pola 
konsumsi. Ketika wilayah tempat tinggal 
rumah tangga tersebut dekat dengan 
sumber dari komoditi pangan hewani, 
diasumsikan akan mendapatkan 
kemudahan dalam membeli komoditi 
tersebut. Wilayah yang jauh dari sentra 
produksi pangan hewani tentunya akan 
mengakibatkan langkanya komoditi 
tersebut harga komoditi tersebut menjadi 
mahal. Selain itu ketersediaan bahan 
pangan hewani dipengaruhi juga oleh 
kelengkapan infrastruktur dalam suatu 
wilayah. Pada umumnya perdesaan 
merupakan wilayah yang menjadi 
konsumen sekaligus produsen suatu 
komoditi. Sedangkan perkotaan 
merupakan wilayah konsumen. Perbedaan 
tipe daerah antara perdesaan dan perkotaan 
juga dapat mempengaruhi pola konsumsi 
pangannya karena tingkat pendapatan 
antar kedua tipe daerah tersebut cukup 
signifikan.   
Faktor yang tidak kalah penting 
dalam rumah tangga adalah tingkat 
pendidikan kepala rumah tangga. Tingkat 
pendidikan menentukan pengetahuan yang 
dimiliki oleh seseorang. Bila tingkat 
pendidikannya tinggi, diasumsikan kepala 
rumah tangga tersebut memiliki tingkat 
pengetahuan yang lebih terkait bahan 
pangan yang akan dikonsumsi anggota 
rumah tangganya. Posisi kepala rumah 
tangga juga ikut andil dalam menentukan 
keputusan terkait apa yang akan 
dikonsumsi oleh rumah tangga tersebut. 
Kesadaran akan pentingnya pangan yang 
bermanfaat bagi tubuh didukung dengan 
pengetahuan yang memadai tentunya akan 
memudahkan kepala rumah tangga dalam 
memutuskan besarnya pengeluaran untuk 
konsumsi bahan pangan hewani.  
Berdasarkan latar belakang dan 
perumusan masalah yang telah diuraikan 
diatas, tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menganalisis faktor-faktor sosial 
demografi yang mempengaruhi 
permintaan bahan pangan hewani dan 
untuk mengetahui bagaimana pengaruh  
perubahan harga dan pendapatan terhadap 
proporsi pengeluaran bahan pangan 
hewani dalam suatu rumah tangga di 
Provinsi Jawa Barat.  
Adapun bagian kedua pada 
penelitian ini akan disajikan mengenai 
metode penelitian. Bagian ketiga mengenai 
hasil dan pembahasan. Bagian selanjutnya 
adalah simpulan serta diakhiri dengan 
daftar pustaka. 
METODE PENELITIAN 
Data yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan data sekunder 
yang bersumber dari data Survei Sosial 
Ekonomi Nasional (Susenas) Provinsi 
Jawa Barat periode pencacahan tahun 
2012. Jumlah sampel rumah tangga yang 
dipakai sebesar 22 711 rumah tangga. 
Rumah tangga yang terpilih merupakan 
rumah tangga yang mengkonsumsi 
minimal satu dari lima kategori pangan 
hewani meliputi: ikan, daging, unggas, 
telur dan susu.  
Metode analisis yang digunakan 
adalah analisis deskriptif dan analisis 
permintaan dengan menggunakan model 
Linier Approximation Almost Ideal 
Demand System (LA–AIDS). Metode 
analisis deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan secara umum pola 
konsumsi rumah tangga terutama pangan 
hewani. Model LA–AIDS merupakan 
modifikasi serta pengembangan dari model 
Deaton dan Muellbeur (1980) dan 
mengacu pada penelitian terdahulu yaitu 
Apolinares et al. (2011), dan Ugwumba 
dan Effiong (2013) dengan melibatkan 
beberapa karakteristik demografi yaitu 
jumlah anggota rumah tangga, golongan 
pendapatan, tipe wilayah 
(perdesaan/perkotaan), tingkat pendidikan 
kepala rumah tangga, maka model analisis 
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permintaan konsumsi pangan hewani 
dalam model persamaan linier LA-AIDS 
adalah sebagai berikut: 
  
Keterangan: 
 =  proporsi pengeluaran / budget 
share kelompok komoditas ke–i 
(Rp) 
α,β,γ = parameter regresi untuk 
intersep, pengeluaran, dan harga 
agregat dari masing-masing 
komoditas. 
θ,δ,ε,φ,λ = parameter regresi untuk 
jumlah anggota rumah tangga, 
golongan pendapatan, tipe 
wilayah, dan tingkat pendidikan 
kepala rumah tangga. 
 = estimasi harga kelompok 
komoditas ke–j (Rp) 
y = total pengeluaran rumah tangga 
(Rp) 
 = indeks harga Stone (indeks price 
stone) dimana  
 = logaritma natural total 
pengeluaran yang dideflasi 
dengan dengan index price stone 
Art = jumlah anggota rumah tangga 
(orang) 
Dgola = dummy rumah tangga selain 
golongan pendapatan menengah 
= 0 dan rumah tangga dengan 
pendapatan menengah = 1  
Dgolb = dummy rumah tangga selain 
golongan pendapatan tinggi = 0 
dan rumah tangga dengan 
pendapatan tinggi = 1 
D1 = dummy lokasi daerah tempat 
tinggal rumah tangga sesuai tipe 
wilayah dimana wilayah 
perdesaan = 0 dan wilayah 
perkotaan = 1 
D2 = dummy tingkat pendidikan 
kepala rumah tangga dimana 
bila pendidikan kepala rumah 
tangga rendah (≤ SMP) = 0 dan 
pendidikan kepala rumah tangga 
tinggi (> SMP) = 1 
i, j = 1, 2, 3, 4, dan 5 (kelompok 
komoditas pangan hewani 
terpilih) 
 = error term pada komoditas ke–i 
Selanjutnya persamaan di atas diestimasi 
dengan metode SUR (Seemingly Unrelated 
Regression). Tiga restriksi yang harus 
dimasukkan kedalam model agar asumsi 
maksimasi kepuasan dapat terpenuhi 
meliputi:  
Adding up :                                                        
 
Homogenitas: 
  
Simetris  :   
 
Pengukuran dampak perubahan harga dan 
pengeluaran merupakan besaran elastisitas 
dimana hal tersebut diperoleh dari 
koefisien dugaan parameter model 
LA–AIDS. Rumusan elastisitasnya adalah 
sebagai berikut: 
a. Elastisitas harga sendiri :  
  
b. Elastisitas harga silang : 
  
c. Elastisitas pendapatan : 
  
d. Elastisitas ukuran rumah tangga : 
 
dimana 
β, γ, θ merupakan koefisien penduga 
model LA – AIDS 
w merupakan rata-rata pangsa 
pengeluaran (Rp) 
e merupakan elastisitas 
 
Batasan/definisi operasional 
variabel–variabel dan istilah–istilah  yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Rumah tangga (RT) adalah seorang 
atau sekelompok orang yang 
mendiami sebagian atau seluruh 
bangunan fisik atau bangunan sensus 
dan biasanya tinggal bersama serta 
makan dari satu dapur. Makan dari 
satu dapur mempunyai makna bahwa 
mereka mengurus kebutuhan 
sehari-hari bersama menjadi satu. 
b. Anggota Rumah Tangga (ART) adalah 
semua orang yang biasanya bertempat 
tinggal di suatu RT, baik yang berada 
di rumah pada waktu pencacahan 
maupun sementara sedang tidak ada. 
ART yang telah bepergian enam bulan 
atau lebih, dan ART yang bepergian 
kurang dari enam bulan tetapi dengan 
tujuan pindah/akan meninggalkan 
rumah enam bulan atau lebih, tidak 
dianggap sebagai ART. Orang yang 
telah tinggal di RT enam bulan atau 
lebih, atau yang telah tinggal di RT 
kurang dari enam bulan tetapi berniat 
pindah/bertempat tinggal di RT 
tersebut enam bulan atau lebih 
dianggap sebagai ART. 
c. Kepala Rumah Tangga (KRT) adalah 
seorang dari sekelompok anggota 
rumah tangga yang bertanggung 
jawab atas kebutuhan sehari-hari 
rumah tangga, atau orang yang 
dianggap/ditunjuk sebagai KRT. 
d. Pengeluaran konsumsi rumah tangga 
sebulan adalah total nilai makanan 
dan bukan makanan (barang/jasa) 
yang diperoleh, dipakai, atau 
dibayarkan rumah tangga sebulan 
untuk konsumsi rumah tangga, tidak 
termasuk untuk keperluan usaha 
rumah tangga atau yang diberikan 
kepada pihak lain. Penghitungan 
tingkat konsumsi digunakan data 
tentang pengeluaran konsumsi pangan 
hewani yang mencakup total 
pengeluaran konsumsi selama 
seminggu terakhir baik yang berasal 
dari pembelian (tunai/bon) dan juga 
yang berasal dari produksi sendiri, 
pemberian, dan sebagainya. Beberapa  
rumah  tangga yang mengkonsumsi 
pangan hewani dari hasil ternak di 
pekarangan rumahnya telah tercakup 
disini. Sedangkan untuk model 
pemintaan pangan hewani digunakan 
data pengeluaran konsumsi pangan 
hewani yang berasal dari pembelian  
(tunai/bon), dinyatakan dalam rupiah.  
e. Pengeluaran per kapita: total 
pengeluaran rumah tangga dibagi 
jumlah anggota rumah tangga, 
dinyatakan dalam rupiah. 
f. Konsumsi pangan hewani: semua 
konsumsi baik yang berasal dari 
pembelian, produksi sendiri maupun 
pemberian. Dalam penelitian ini 
meliputi komoditi: ikan, daging, 
unggas, telur, dan susu, dinyatakan 
dalam Kg. 
g. Komoditi ikan: semua jenis komoditi 
yang tercantum pada modul konsumsi 
Survei Sosial Ekonomi Nasional 2012 
blok C, Ikan/udang/cumi/kerang 
meliputi ikan segar/basah, udang dan 
hewan air lainnya yang segar, ikan 
asin/diawetkan, udang dan hewan air 
yang diawetkan dinyatakan dalam 
satuan Kg. 
h. Komoditi daging: komoditi daging 
tertentu yang tercantum pada modul 
konsumsi Survei Sosial Ekonomi 
Nasional 2012 blok D Daging, 
meliputi daging segar (sapi, kerbau, 
kambing, babi), daging diawetkan, 
dan kategori lainnya (jeroan, tetelan, 
tulang, lainnya) dinyatakan dalam 
satuan Kg. 
i. Komoditi unggas: komoditi daging 
tertentu yang tercantum pada modul 
konsumsi Survei Sosial Ekonomi 
Nasional 2012 blok D Daging, 
meliputi daging segar (ayam ras, ayam 
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kampung, daging unggas lainnya) 
dinyatakan dalam satuan Kg. 
j. Komoditi telur: semua komoditi telur 
yang tercantum pada modul konsumsi 
Survei Sosial Ekonomi Nasional 2012 
blok E Telur dan Susu, meliputi telur 
ayam ras, telur ayam kampung, telur 
itik/telur itik manila, telur puyuh, telur 
lainnya dan telur asin dinyatakan 
dalam satuan Kg. 
k. Komoditi susu: semua komoditi susu 
yang tercantum pada modul konsumsi 
Survei Sosial Ekonomi Nasional 2012 
blok E Telur dan Susu, meliputi susu 
murni, susu cair pabrik, susu kental 
manis, susu bubuk, susu bubuk bayi, 
keju, dan hasil lain dari susu 
dinyatakan dalam satuan Kg. 
l. Tingkat pendapatan adalah 
penggolongan tingkat pendapatan 
rumah tangga yang dihitung 
berdasarkan seluruh penghasilan yang 
diterima baik sektor formal maupun 
non formal yang terhitung dalam 
jangka waktu tertentu. Penggolongan 
pendapatan dibedakan menjadi 
kategori rendah, menengah dan tinggi 
berdasarkan kriteria world bank, 
dinyatakan dalam rupiah. 
m. Klasifikasi daerah adalah lokasi 
tempat tinggal rumah tangga yang 
dikategorikan sebagai perkotaan atau 
perdesaan berdasarkan klasifikasi dari 
BPS.  
n. Tingkat pendidikan adalah kategori 
jenjang pendidikan tertinggi yang 
ditamatkan oleh seseorang. 
Penggolongan tingkat pendidikan 
rendah dan tinggi didasarkan pada 
ketentuan pendidikan dasar 9 Tahun 
dimana apabila sudah menempuh 
pendidikan dasar 9 Tahun baik 
menamatkan tapi tidak melanjutkan 
atau tidak tamat maka termasuk 
kategori pendidikan rendah. 
Sedangkan bila menempuh 
pendidikan diatas pendidikan dasar 9 
Tahun maka dianggap menempuh 
pendidikan tinggi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Wilayah di Provinsi Jawa Barat 
meliputi 26 kota/kabupaten. Sebagian 
besar wilayah di provinsi Jawa Barat 
mempunyai pengeluaran  kelompok 
makanan yang lebih besar dari kelompok 
non-makanan.  
Gambar 1 memperlihatkan bahwa 
terdapat tujuh wilayah dengan pengeluaran 
non–makanan lebih besar daripada 
pengeluaran untuk makanan dan 19 
wilayah untuk kondisi sebaliknya. Tujuh 
wilayah tersebut adalah Bogor baik kota 
maupun kabupaten, kota Bandung, kota 
Cirebon, kota Bekasi, kota Depok, dan 
kota Cimahi. Walaupun kota Bekasi 
menduduki peringkat pertama dalam 
pengeluaran untuk konsumsi makanan 
dibandingkan dengan wilayah lain, tetapi 
pengeluaran untuk konsumsi makanan 
kota Bekasi lebih rendah dibanding 
pengeluaran untuk konsumsi 
non–makanan. Hal ini dimungkinkan 
karena tingkat kebutuhan terhadap 
konsumsi makanan dan non–makanan 
tergantung dari karakteristik sosial 
masing–masing wilayah. Wilayah 
perkotaan, dilihat dari sisi pendapatan, 
cenderung relatif lebih tinggi 
dibandingkan wilayah perdesaan. 
Gambar 1 menunjukkan bahwa kota 
Depok mempunyai persentase pengeluaran 
kelompok non–makanan yang paling 
tinggi dibandingkan daerah lainnya. 
Sedangkan untuk persentase pengeluaran 
kelompok makanan yang paling tinggi 
adalah kota Bekasi.  
 
Jurnal Ekonomi danKebijakan Pembangunan, hlm, 42-63  Vol 3 No 1 
 
 
 
 
48 | Edisi Juli 2014 
 
Fenomena tersebut sesuai dengan 
hukum Engel yang menyebutkan bahwa 
semakin tinggi pendapatan dengan 
meningkatnya kesejahteraan suatu 
masyarakat maka proporsi pengeluaran 
kelompok makanan akan berkurang. 
Berdasarkan olahan data Susenas 
2012 Provinsi Jawa Barat, komposisi 
pengeluaran rumah tangga untuk konsumsi 
makanan dan non–makanan dapat dilihat 
berdasarkan karakteristik sosialnya, yaitu 
menurut tingkat pendapatan, tipe wilayah 
dan tingkat pendidikan. 
Kelompok pengeluaran rumah 
tangga untuk makanan dan non–makanan 
menurut tingkat pendapatan disajikan pada 
Tabel 1. Tabel 1 menunjukkan bahwa 
semakin tinggi tingkat pendapatannya 
maka pengeluaran untuk konsumsi 
non–makanan semakin tinggi. Rumah 
Sumber : data Susenas 2012 (diolah) 
Gambar  1 Pengeluaran rata-rata per bulan untuk makanan dan non–makanan di 
wilayah Provinsi Jawa Barat tahun 2012 (Rp)  
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tangga yang tingkat pendapatannya 
termasuk golongan menengah lebih tinggi 
3.86% konsumsi non makanannya 
dibandingkan rumah tangga dengan 
golongan pendapatan yang rendah. 
Konsumsi makanan rumah tangga dengan 
tingkat pendapatan menengah diatas 50% 
sedangkan rumah tangga dengan tingkat 
pendapatan rendah, persentasenya lebih 
tinggi lagi sebesar 61.55% berbanding 
terbalik dengan rumah tangga dengan 
tingkat pendapatan tinggi hanya sebesar 
40% saja untuk pengeluaran konsumsi 
makanan.  
Hal ini sesuai dengan hukum Engel 
yang menyebutkan bahwa semakin tinggi 
pendapatan masyarakat maka proporsi 
pengeluaran untuk konsumsi makanan 
akan relatif menurun. 
Menurut tipe wilayahnya, pada 
Tabel 2, masyarakat yang tinggal di 
wilayah perdesaan membelanjakan 
pengeluaran rumah tangganya untuk  
konsumsi makanan dalam sebulan sekitar 
1.33% lebih tinggi dibandingkan 
masyarakat yang tinggal di wilayah 
perkotaan. Secara umum masyarakat di 
Provinsi Jawa Barat membelanjakan 
pendapatannya diatas 50% untuk konsumsi 
non makanan.  Hal ini menunjukkan bahwa 
masyarakat yang tinggal di wilayah 
perkotaan cenderung lebih banyak 
persentasenya dalam menghabiskan 
pendapatannya untuk konsumsi 
non–makanan walaupun sebenernya pada 
kedua tipe wilayah di provinsi Jawa Barat 
pengeluaran non–makanan lebih tinggi 
dibandingkan pengeluaran untuk 
makanan.Sedangkan bila dibandingkan 
antara konsumsi untuk makanan, 
masyarakat perdesaan cenderung lebih 
banyak menghabiskan pendapatannya 
daripada masyarakat perkotaan. Hal ini 
menunjukkan bahwa masyarakat 
perkotaan di Provinsi Jawa Barat lebih 
sejahtera dibandingkan masyarakat yang 
tinggal di perdesaan. 
Tingkat pendidikan kepala rumah 
tangga juga mempengaruhi prioritas 
pengeluaran. Tabel 3 menunjukkan bahwa 
rumah tangga dengan kepala keluarga yang 
berpendidikan lebih tinggi menghabiskan 
pendapatannya untuk konsumsi 
non–makanan lebih besar dibandingkan 
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rumah tangga yang kepala keluarganya 
berpendidikan lebih rendah. Selain itu 
kepala rumah tangga yang berpendidikan 
tinggi lebih sedikit persentase 
pengeluarannya untuk konsumsi makanan 
sekitar 1.6% dibandingkan kepala rumah 
tangga yang berpendidikan lebih rendah.  
Berdasarkan hal diatas dapat 
menunjukkan bahwa rumah tangga dengan 
kepala keluarga yang berpendidikan tinggi 
lebih sejahtera dibandingkan rumah tangga 
dengan kepala keluarga yang 
berpendidikan rendah.  
Pengeluaran konsumsi rumah tangga 
dibedakan menjadi konsumsi makanan dan 
non-makanan. Konsumsi makanan 
dibedakan menjadi konsumsi bahan 
pangan hewani dan non bahan pangan 
hewani. 
Tabel 4 memperlihatkan secara 
keseluruhan pengeluaran rata–rata rumah 
tangga perbulan di Provinsi Jawa Barat. 
Pengeluaran rata–rata rumah tangga 
perbulan menurut golongan pendapatan 
menunjukkan bahwa untuk golongan 
pendapatan rendah dan menengah 
menggunakan pendapatannya lebih banyak 
untuk mengkonsumsi makanan. 
Sedangkan rumah tangga dengan golongan 
pendapatan tinggi cenderung 
mengalokasikan pendapatannya untuk 
konsumsi non-makanan. Hal ini sesuai 
dengan hukum Engel dimana saat 
pendapatan meningkat maka proporsi 
pendapatan yang dihabiskan untuk 
membeli makanan akan berkurang 
Pada Tabel 5 persentase pengeluaran 
terhadap konsumsi rumah tangga menurut 
golongan pendapatan menunjukkan bahwa 
rumah tangga dengan golongan 
pendapatan rendah mengalokasikan 
pendapatannya untuk konsumsi makanan 
sebesar 63.16% dengan perincian untuk 
konsumsi pangan hewani sebesar 18.85% 
dan 44.31% untuk non pangan hewani. 
Golongan pendapatan menengah, rumah 
tangga tersebut mengalokasikan 
pengeluarannya sedikit lebih tinggi untuk 
kebutuhan non–makanan sebesar 42.06% 
dibandingkan golongan rendah walaupun 
bila dibandingkan dengan pengeluaran 
total, kebutuhan makanan masih lebih 
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tinggi dibandingkan kebutuhan 
non-makanan. Pada golongan pendapatan 
tinggi alokasi semakin meningkat daripada 
persentase konsumsi golongan pendapatan 
lainnya. Hal ini dinyatakan dengan 
peningkatan persentase untuk konsumsi 
non makanan yang lebih tinggi 
dibandingkan konsumsi untuk makanan. 
Pada penelitian ini, konsumsi 
makanan mengarah pada konsumsi rumah 
tangga untuk bahan pangan hewani. Jika 
dilihat pengeluaran pada kelompok pangan 
hewani, secara umum masyarakat di 
Provinsi Jawa Barat mengkonsumsi lima 
kelompok komoditi yang meliputi ikan, 
daging, unggas, telur dan susu. 
Masing–masing wilayah mempunyai nilai 
yang bervariasi, hal  ini sangat tergantung 
dengan banyaknya tingkat konsumsi  
masyarakat  dan harga yang berlaku pada 
masing-masing wilayah.  
Tabel 6 memperlihatkan bahwa 
tingkat konsumsi rumah tangga di Provinsi 
Jawa Barat berbeda-beda menurut tingkat 
pendapatannya. Rumah tangga dengan 
golongan pendapatan tinggi cenderung 
mengonsumsi pangan hewani yang 
harganya lebih tinggi lebih besar 
dibandingkan rumah tangga dengan 
golongan pendapatan lainnya.  
Hal ini  sesuai dengan hukum Bennet 
yang menyebutkan bahwa apabila terjadi 
peningkatan pendapatan maka proporsi 
pengeluaran untuk pangan pokok akan 
beralih kepada konsumsi pangan yang 
harganya lebih tinggi. 
 
1. Pendugaan Parameter Model Sistem 
Permintaan Bahan Pangan Hewani 
Persentase pengeluaran bahan 
pangan hewani yang diteliti terhadap total 
pengeluaran bahan pangan hewani 
merupakan proporsi pengeluaran/budget 
share  yang dimasukkan kedalam model  
persamaan.  Penggunaan model LA-AIDS 
pada sampel rumah tangga di Provinsi 
Jawa Barat berdasarkan karakteristik sosial 
ekonomi yaitu jumlah anggota rumah 
tangga, tingkat pendapatan, tipe wilayah, 
dan tingkat pendidikan  yang  akan 
mempengaruhi proporsi pengeluaran pada 
masing-masing komoditas bahan pangan 
hewani.   
Nilai System Weighted R-Square 
dalam penelitian ini sebesar 0.6019 dengan 
tingkat kepercayaan 99.99%. Secara 
sistem dapat dijelaskan bahwa proporsi 
total keragaman dari konsumsi setiap 
kelompok komoditas dapat dijelaskan oleh 
variabel penjelas sebesar 60.19%.  
Berdasarkan P–Value, ada 20.83%variabel 
bebas mempunyai pengaruh yang tidak 
nyata terhadap variabel proporsi 
pengeluaran kelompok komoditi. 
Model permintaan yang baik harus 
memenuhi beberapa persyaratan dasar 
yang harus dimiliki, yaitu adding up, 
homogenitas dan simetri yang merupakan 
sifat dari fungsi permintaan. Model 
persamaan yang menggunakan restriksi 
adding up, dapat dicirikan dengan jumlah 
koefisien intersep antar persamaan yang 
sama dengan satu. Restriksi homogenitas 
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memperlihatkan jumlah koefisien 
parameter harga komoditas antar 
persamaan sama dengan nol. Sedangkan 
restriksi simetri, ditunjukkan dengan 
koefisien estimasi harga komoditas lain 
antar persamaan adalah simetri, dimana 
sh12=sh21. Hasil pengujian restriksi 
menyatakan bahwa model persamaan telah 
memenuhi syarat adding up, homogenitas 
dan simetris. 
Tabel 7 memperlihatkan bahwa 
pengaruh nilai pengeluaran terhadap 
proporsi pengeluaran tiap kelompok 
komoditi hampir semuanya nyata kecuali 
untuk komoditi bahan pangan hewani jenis 
unggas. Koefisien pengeluaran untuk 
kelompok komoditi pangan hewani yang 
bertanda positif berarti dengan adanya 
tambahan proporsi pengeluaran rumah 
tangga secara signifikan akan diikuti oleh 
peningkatan permintaan pada semua 
kelompok komoditi pangan hewani. 
Demikian sebaliknya jika koefisien 
pengeluaran untuk pangan hewani 
bertanda negatif maka ada tambahan 
pengeluaran sehingga akan menurunkan 
permintaan kelompok komoditi tersebut. 
Hal ini menunjukkan bahwa rumah tangga 
akan meningkatkan permintaan pangan 
bila ada tambahan proporsi pengeluaran. 
  
Variabel harga komoditi pangan 
hewani di Provinsi Jawa Barat semuanya 
sangat nyata pada taraf nyata 1%. Ini 
berarti perubahan harga berpengaruh 
terhadap proporsi pengeluaran lima 
kelompok komoditi bahan pangan hewani 
yang dianalisis. Pengaruh harga bertanda 
positif berarti apabila terjadi kenaikan 
harga maka akan meningkatkan proporsi 
pengeluaran komoditi, bila bertanda 
negatif maka pengaruh kenaikan harga 
akan menurunkan proporsi pengeluaran 
komoditi.  
Dugaan parameter untuk 
karakteristik sosial ekonomi pada 
penelitian ini meliputi jumlah anggota 
rumah tangga, golongan tingkat 
pendapatan, tipe wilayah dan tingkat 
pendidikan kepala rumah tangga. 
Variabel jumlah anggota rumah 
tangga signifikan pada taraf nyata 1% 
pada kelompok komoditi bahan pangan 
hewani jenis daging dan unggas sedangkan 
jenis ikan pada taraf nyata 5%, yang berarti 
perubahan jumlah anggota rumah tangga 
berpengaruh pada proporsi pengeluaran 
kelompok komoditi tersebut. Jumlah 
anggota rumah tangga tidak nyata pada 
proporsi pengeluaran untuk kelompok 
komoditi bahan pangan hewani jenis susu. 
Variabel ini berpengaruh negatif pada 
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proporsi pengeluaran komoditi daging, 
yang berarti bila ada peningkatan jumlah 
anggota keluarga maka akan menurunkan 
proporsi pengeluaran untuk komoditi 
bahan pangan hewani jenis daging. 
Dummy rumah tangga untuk 
golongan pendapatan menengah tidak 
signifikan pada komoditi unggas dan susu. 
Sedangkan pada golongan pendapatan 
tinggi tidak signifikan untuk komodti susu.  
Pada komoditi lainnya, golongan 
pendapatan berpengaruh nyata terhadap 
proporsi pengeluaran untuk konsumsi 
bahan pangan hewani. Proporsi 
pengeluaran untuk konsumsi bahan 
pangan hewani pada setiap golongan 
pendapatan berbeda–beda Besar kecilnya 
pendapatan rumah tangga mempengaruhi 
jenis komoditi bahan pangan hewani yang 
dikonsumsi dan pada akhirnya terbentuk 
pola konsumsinya. 
Dummy tipe wilayah yaitu 
perdesaan dan perkotaan juga 
mempengaruhi secara signifikan pola  
pengeluaran rumah tangga untuk bahan 
pangan hewani pada taraf nyata 1% 
kecuali komoditi daging dan unggas 
signifikan pada taraf nyata 5%. Sebagian  
koefisien tipe wilayah tempat tinggal 
bertanda positif, yang berarti proporsi 
pengeluaran rumah tangga untuk komoditi 
bahan pangan hewani tersebut lebih tinggi 
pada rumah tangga yang tinggal di 
perkotaan dibandingkan dengan  
perdesaan. Proporsi pengeluaran komoditi 
bahan pangan hewani jenis ikan dan 
unggas lebih rendah pada rumah tangga 
yang tinggal di perkotaan dibandingkan 
dengan yang tinggal di perdesaan. 
Dummy tingkat pendidikan 
kepala rumah tangga semuanya 
signifikan, berpengaruh pada taraf nyata 
1% terhadap proporsi pengeluaran untuk 
semua komoditi bahan pangan hewani. 
Koefisien tingkat pendidikan yang 
bertanda positif dapat diartikan bahwa 
perbedaan tingkat pendidikan  
berpengaruh  pada  besarnya  pengeluaran 
rumah tangga untuk kelompok komoditi 
bahan pangan hewani dimana untuk rumah 
tangga yang kepala rumah tangga-nya 
berpendidikan di atas SMP lebih tinggi 
proporsi pengeluarannya  dibandingkan  
rumah  tangga kepala rumah tangga-nya 
berpendidikan SMP ke bawah. Sedangkan 
apabila koefisiennya bertanda negatif 
maka berarti sebaliknya. Pendidikan dalam 
penelitian ini mengacu pada tingginya 
pendidikan formal yang ditamatkan kepala 
rumah tangga. Pendidikan kepala rumah 
tangga yang lebih tinggi diharapkan dapat 
memahami kebutuhan rumah tangga 
terhadap pentingnya gizi untuk keluarga. 
 
2. Dampak Perubahan Harga Dan 
Pendapatan  
Elastisitas harga merupakan suatu 
bentuk respon dalam aktivitas ekonomi 
dalam mengonsumsi suatu barang ketika 
terjadi kenaikan harga baik terhadap 
perubahan harga barang itu sendiri maupun 
harga barang lainnya. Perubahan harga 
suatu barang mempunyai dua efek, yaitu 
efek substitusi dan efek pendapatan. Efek 
substitusi adalah perubahan dalam 
mengonsumsi suatu barang akibat 
perubahan harga barang tersebut atau 
harga barang lain, dimana tingkat 
utilitasnya adalah konstan. Efek 
pendapatan terjadi karena perubahan harga 
suatu barang menyebabkan perubahan 
dalam kemampuan daya belinya.Dalam 
penelitian ini yang dilihat adalah respon 
dari perubahan harga komoditi bahan 
pangan hewani oleh rumah tangga di 
Provinsi Jawa Barat dan juga pengaruhnya 
terhadap pendapatan dan karakteristik 
sosial ekonomi. 
 
3. Elastisitas Harga Sendiri 
 
Tabel 8 memperlihatkan besaran 
elastisitas harga sendiri untuk komoditi 
bahan pangan hewani baik secara total 
maupun berdasarkan karakteristik sosial 
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ekonomi yang meliputi golongan 
pendapatan, tipe wilayah dan tingkat 
pendidikan.  
Berdasarkan tanda besaran 
elastisitas, semuanya bertanda negatif yang 
berarti peningkatan harga komoditi 
mengakibatkan penurunan permintaan 
konsumsi komoditi tersebut (asumsi 
ceteris paribus).  Hal ini sesuai dengan 
hukum permintaan yang mempunyai arah 
negatif. Nilai mutlak elastisitas harga 
sendiri di Provinsi Jawa Barat pada 
komoditi bahan pangan hewani bernilai 
kurang dari satu atau bersifat inelastis, 
artinya persentase perubahan harga lebih 
tinggi dibandingkan persentase perubahan 
permintaan atau semisal terjadi kenaikan 
harga komoditi sebesar 1% maka terjadi 
penurunan kuantitas komoditi sebesar nilai 
yang tertera pada Tabel 8 (dalam bentuk 
persentase).  
Komoditas makanan, termasuk 
bahan pangan hewani, cenderung bersifat 
inelastis dikarenakan komoditas makanan 
tersebut merupakan kebutuhan pokok yang 
yang diperlukan tubuh bagi rumah tangga 
di Provinsi Jawa Barat. 
Elastisitas harga sendiri pada pangan 
hewani jenis ikan dan telur antar golongan 
pendapatan menunjukkan bahwa golongan 
pendapatan rendah lebih responsif 
dibandingkan dengan golongan 
pendapatan yang lebih tinggi. Terlihat 
bahwa semakin tinggi golongan 
pendapatan, nilai elastisitas harga sendiri 
nya semakin menurun. Hal ini dikarenakan 
bila terjadi kenaikan harga pada bahan 
pangan tersebut maka masyarakat dengan 
golongan pendapatan rendah cenderung 
beralih konsumsi ke bahan pangan yang 
lain yang lebih murah. Sedangkan pada 
pangan hewani jenis daging, unggas dan 
susu, elastisitas harga sendiri cenderung 
lebih responsif untuk golongan pendapatan 
yang lebih tinggi.  
Masyarakat yang mendiami wilayah 
perkotaan mempunyai nilai elastisitas 
harga sendiri lebih tinggi dibandingkan 
wilayah perdesaan untuk komoditi daging, 
unggas dan susu. Hal ini berarti 
masyarakat perkotaan lebih responsif 
dalam menyikapi perubahan harga 
komoditas tersebut dibandingkan 
masyarakat perdesaan. Hal ini dapat 
disebabkan karena variasi makanan yang 
lebih banyak di wilayah perkotaan 
sehingga terjadi kecenderungan 
masyarakat untuk beralih kepada 
makanan/bahan pangan lain yang lebih 
murah pada saat harga komoditas tersebut 
naik.  
Jika dilihat berdasarkan tingkat 
pendidikan kepala rumah tangga, nilai 
elastisitas harga sendiri pada kepala rumah 
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tangga yang berpendidikan lebih dari SMP 
lebih responsif dalam menyikapi 
perubahan harga komoditi daging, unggas 
dan susu dibandingkan dengan tingkat 
pendidikan kepala rumah tangga yang 
lebih rendah.  
 
4. Elastisitas Harga Silang, Elastisitas 
Pendapatan, dan Elastisitas Ukuran 
Rumah Tangga 
Permintaan ikan. 
Pada Tabel 9 terlihat bahwa 
elastisitas harga silang antara ikan dengan 
komoditi pangan hewani lainnya ada yang 
bertanda positif (barang substitusi) 
maupun negatif (barang komplementer). 
Elastisitas harga silang pada komoditi ikan 
bernilai kurang dari satu, hal ini 
menunjukkan bahwa ketika ada kenaikan 
harga pada komoditi pangan hewani lain 
sebesar 1%, maka jumlah permintaan 
ikanakan meningkat kurang dari 1% begitu 
juga sebaliknya ketika ada penurunan 
harga pada komoditi pangan hewani lain 
sebesar 1%, maka jumlah permintaan ikan 
akan menurun kurang dari 1%. 
Elastisitas harga silang komoditi 
ikan menurut golongan pendapatan rendah 
dan menengah terlihat mempunyai 
hubungan negatif atau komplementer 
dengan komoditi daging, unggas dan susu, 
dan positif atau substitusi pada komoditi 
telur. Sedangkan pada golongan 
pendapatan tinggi, ikan mempunyai 
hubungan negatif dengan semua komoditi. 
Nilai elastisitas yang tercantum relatif 
kecil menandakan bahwa hubungannya 
yang tidak begitu kuat. Sehingga bisa jadi 
dalam konsumsi bahan pangan hewani ini, 
walaupun mungkin dibeli secara 
bersamaan, tidak disajikan secara 
bersamaan dalam waktu konsumsi yang 
sama. Konsumsi rumah tangga 
memungkinkan tidak memasak sendiri 
tetapi membeli dalam bentuk makanan 
jadi. Besaran angka elastisitas harga silang 
pada golongan pendapatan rendah lebih 
besar daripada golongan pendapatan 
lainnya. Sedangkan elastisitas harga silang 
pada komoditi ikan untuk masyarakat 
perdesaan lebih responsif dibandingkan 
masyarakat perkotaan. Tentunya hal ini 
terkait dengan golongan pendapatan terkait 
dengan pengaturan pengeluaran.  
Tabel 9 juga memperlihatkan bahwa 
kepala rumah tangga yang berpendidikan 
lebih rendah lebih responsif ketika ada 
perubahan harga komoditi  daging, unggas 
dan susu.sehingga terlihat mempengaruhi 
perubahan kuantitas konsumsi komoditi 
ikan. Komoditi ikan pada kelompok 
penelitian ini mempunyai hubungan 
komplementer yang cenderung lebih kuat 
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dengan daging. Sedangkan hubungan 
subtitusinya hanya dengan komoditi  telur. 
Elastisitas pendapatan pada Tabel 9 
menunjukkan bahwa komoditi ikan 
bertanda positif, yang berarti komoditi ini 
termasuk barang normal sehingga setiap 
kenaikan pendapatan pada rumah tangga 
akan menyebabkan  alokasi pengeluaran 
terhadap komoditi ini akan meningkat. 
Nilai elastisitas yang bernilai kurang dari 
satu menandakan bahwa jumlah komoditas 
yang diminta meningkat lebih kecil dari 
proporsi kenaikan pendapatan.  
Nilai elastisitas pada golongan 
pendapatan  rendah lebih tinggi dibanding 
golongan lainnya. Sedangkan untuk 
masyarakat perdesaan elastisitas 
pendapatannya lebih responsif dibanding 
dengan masyarakat perkotaan. Begitu pula 
dengan kepala rumah tangga yang 
berpendidikan dibawah sama dengan SMP 
dibanding kepala rumah tangga yang 
berpendidikan diatas SMP. Dapat 
dikatakan bahwa komoditi ikan di Provinsi 
Jawa Barat termasuk pilihan utama 
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 
akan pangan hewani. Tidak mengherankan 
karena Provinsi Jawa Barat termasuk salah 
satu penghasil ikan terbesar di Indonesia. 
Sehingga komoditi ini banyak di jumpai 
dan dikonsumsi dengan harga terjangkau 
oleh rumah tangga. 
Elastisitas ukuran rumah tangga pada 
komoditi ikan bertanda positif untuk 
semua kelompok penelitian. Hal ini 
menandakan bahwa peningkatan jumlah 
anggota rumah tangga akan meningkatkan 
proporsi pengeluaran untuk konsumsi 
komoditi ikan. Nilai elastisitas ukuran 
rumah tangga yang paling responsif pada 
golongan pendapatan tinggi, masyarakat 
yang tinggal di wilayah perkotaan serta 
kepala rumah tangga yang berpendidikan 
diatas SMP. 
 
Permintaan daging. 
Berdasarkan Tabel 10 terlihat nilai 
elastisitas harga silang komoditi daging 
seperti halnya pada komoditi ikan, ada 
yang bertanda negatif maupun positif. 
Hanya saja keragaman terlihat pada 
komoditi yang sama bukan antar komoditi. 
Elastisitas harga silang pada 
komoditi daging bernilai kurang dari satu, 
hal ini menunjukkan bahwa ketika ada 
penurunan harga pada komoditi bahan 
pangan hewani lain sebesar 1 %, jumlah 
permintaan komoditi daging akan menurun 
karena para konsumen beralih 
mengkonsumsi komoditi bahan pangan 
hewani dengan perubahan permintaan 
konsumsi komoditi daging kurang dari 1 
%, begitupun sebaliknya.  
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Elastisitas harga silang menurut 
golongan pendapatan terlihat berhubungan 
bernilai negatif antara komoditi daging 
dengan semua komoditi kecuali elastisitas 
harga silang komoditi daging dengan 
komoditi telur untuk golongan pendapatan 
tinggi bernilai positif.  
Sedangkan bila menurut tipe wilayah 
maka komoditas daging mempunyai 
hubungan komplementer yang lebih kuat  
dengan ikan untuk wilayah perkotaan. 
Untuk komoditi lainnya, hubungan 
komplementernya terjadi di wilayah 
perdesaan. Walaupun rata-rata nilai 
elastisitasnya tidak terlalu besar untuk 
semua komoditi. Baik wilayah perdesaan 
maupun wilayah perdesaan, hubungan 
komplemen terkuatnya adalah dengan 
komoditi susu. Tidak dipungkiri bahwa 
susu sudah menjadi bagian kebutuhan 
pangan yang utama. Hal ini juga diiringi 
dengan meningkatnya pemahaman 
masyarakat atas pemenuhan gizi dari 
komoditi tersebut. Seperti halnya golongan 
pendapatan, pada kelompok penelitian 
tingkat pendidikan kepala rumah tangga, 
nilai elastisitas harga silang komoditi 
daging dengan komoditi telur 
menghasilkan nilai yang berbeda.  
Rumah tangga dengan tingkat 
pendidikan kepala rumah tangga yang 
lebih rendah bernilai negatif sedangkan 
tingkat pendidikan kepala rumah tangga 
yang lebih rendah bernilai positif 
walaupun elastisitas harga silang untuk 
keduanya bernilai kurang dari satu. Secara 
keseluruhan hubungan komplementer 
antara daging dengan susu relatif lebih 
kuat dibanding dengan komoditi lainnya. 
Tabel 10 menunjukkan bahwa secara 
keseluruhan nilai elastisitas pendapatan 
untuk komoditi daging bertanda positif 
sehingga setiap kenaikan pendapatan pada 
rumah tangga akan menyebabkan alokasi 
pengeluaran terhadap komoditi ini akan 
meningkat dan termasuk barang mewah 
karena nilainya lebih dari 1. Elastisitas 
pendapatan bernilai lebih dari satu 
menandakan bahwa komoditi ini bersifat 
elastis dimana kenaikan jumlah 
permintaan konsumsinya lebih besar 
daripada proporsi kenaikan 
pendapatannya. Harga daging per kg lebih 
mahal dibandingkan dengan komoditi 
lainnya menjadikan komoditi ini menjadi 
bahan pangan yang akan menjadi pilihan 
utama ketika ada peningkatan pendapatan. 
Terlihat pada golongan pendapatan rendah 
nilai elastisitasnya lebih tinggi 
dibandingkan dengan golongan 
pendapatan lainnya.Masyarakat perkotaan 
lebih tinggi juga tingkat konsumsinya, 
dimana hal ini dikarenakan peningkatan 
pendapatan cenderung lebih tinggi 
daripada di perdesaan. Untuk kepala 
rumah tangga yang berpendidikan dibawah 
sama dengan SMP lebih responsif 
dibanding kepala rumah tangga yang 
berpendidikan diatas SMP. 
Elastisitas ukuran rumah tangga pada 
komoditi daging bertanda negatif untuk 
semua kelompok penelitian. Hal ini 
menandakan bahwa peningkatan jumlah 
anggota rumah tangga akan menurunkan 
proporsi pengeluaran untuk konsumsi 
komoditi daging.  
Nilai elastisitas ukuran rumah tangga 
pada golongan pendapatan rendah lebih 
tinggi dibandingkan golongan yang lain, 
dimana dengan peningkatan jumlah 
anggota rumah tangga pada golongan ini 
akan semakin meningkatkan pengeluaran. 
Komoditi daging termasuk barang mahal 
sehingga untuk mengurangi peningkatan 
pengeluaran ketika bertambahnya anggota 
rumah tangga maka dalam pemenuhan 
kebutuhan akan bahan pangan hewani, 
mereka akan menggantinya dengan 
komoditi yang harganya lebih murah. 
Masyarakat yang tinggal di wilayah 
perkotaan lebih besar penurunan pangsa 
pengeluarannya dibanding masyarakat 
perdesaan bila jumlah anggota rumah 
tangga bertambah. Biaya hidup di wilayah 
perkotaan lebih tinggi dibanding di desa 
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sehingga alokasi pengeluaran untuk 
komoditi ini dialihkan ke pengeluaran 
lainnya.  
Elastisitas ukuran rumah tangga pada 
kepala rumah tangga yang berpendidikan 
rendah (≤ SMP) lebih tinggi dibandingkan 
kepala rumah tangga yang berpendidikan 
tinggi (> SMP).  Pangsa pengeluaran untuk 
komoditi daging pada kelompok penelitian 
ini menunjukkan bahwa peningkatan 
jumlah anggota rumah tangga berimplikasi 
pada pengurangan konsumsi bahan pangan 
ini. 
 
Permintaan unggas. 
Komoditas unggas merupakan salah 
satu komoditi yang memiliki banyak 
kelebihan. Selain mudah diperoleh dan 
mudah diolah, jarang konsumen yang 
mempunyai pantangan dalam 
mengkonsumsi komoditi jenis ini. 
Komoditi ini juga relatif terjangkau 
harganya dan sudah mengandung asupan 
gizi yang diperlukan oleh tubuh 
manusia.Provinsi Jawa Barat merupakan 
sentra produksi peternakan unggas. 
Pada Tabel 11 menunjukkan bahwa 
elastisitas harga silang komoditi unggas 
dengan komoditi pangan hewani lainnya 
bertanda negatif dan positif dan dalam 
komoditi ini bernilai kurang dari satu yang 
berarti perubahan 1% harga komoditi 
bahan pangan hewani lain akan 
mengakibatkan perubahan konsumsi pada 
komoditi unggas kurang dari 1%.  
Menurut golongan pendapatan, 
bentuk hubungan komplementer terjadi 
antara komoditi unggas dengan komoditi 
ikan, daging dan susu. Terdapat keragaman 
tanda pada hubungan antara komoditi 
unggas dan komoditi telur. Terlihat bahwa 
pada golongan pendapatan rendah, nilai 
elastisitas bertanda negatif sedangkan pada 
golongan pendapatan menengah dan tinggi 
bertanda positif atau mempunyai 
hubungan substitusi. Hubungan 
komplementer menurut golongan 
pendapatan yang terlihat kuat adalah 
hubungan antara komoditi unggas dengan 
daging. Hal ini dapat mengindikasikan 
bahwa dalam rumah tangga ada preferensi 
selera dalam mengkonsumsi bahan pangan 
hewani.  
Elastisitas silang menurut tingkat 
pendidikan kepala rumah tangga, kepala 
rumah tangga yang berpendidikan lebih 
rendah lebih responsif terhadap perubahan 
harga daging, telur dan susu sehingga 
mempengaruhi perubahan kuantitas 
konsumsi komoditi unggas. Sedangkan 
pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi 
dipengaruhi perubahan harga komoditi 
ikan. Komoditi unggas pada kelompok 
penelitian ini mempunyai hubungan 
komplementer yang cenderung lebih kuat 
dengan daging. Sedangkan hubungan 
subtitusinya hanya dengan komoditi  telur. 
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Tabel 11 menunjukkan bahwa secara 
keseluruhan nilai elastisitas pendapatan 
untuk komoditi unggas bertanda positif, 
yang berarti komoditi ini termasuk barang 
normal sehingga setiap kenaikan 
pendapatan pada rumah tangga akan 
menyebabkan alokasi pengeluaran 
terhadap komoditi ini akan meningkat. 
Elastisitas pendapatan bernilai lebih dari 
satu menandakan bahwa jumlah komoditas 
yang diminta meningkat lebih tinggi 
daripada proporsi kenaikan pendapatan 
dan bersifat elastis dan komoditi ini 
termasuk barang mewah.. 
Menurut kelompok penelitian, 
terlihat nilai elastisitas pada golongan 
pendapatan rendah lebih tinggi 
dibandingkan dengan golongan 
pendapatan lainnya. Masyarakat perdesaan 
lebih tinggi juga tingkat konsumsinya 
daripada masyarakat perdesaan. Untuk 
kepala rumah tangga yang berpendidikan 
dibawah sama dengan SMP lebih responsif 
dibanding kepala rumah tangga yang 
berpendidikan diatas SMP.  
Elastisitas ukuran rumah tangga pada 
komoditi unggas bertanda positif untuk 
semua kelompok penelitian. Nilai 
elastisitas ukuran rumah tangga pada 
golongan pendapatan rendah lebih tinggi 
dibandingkan golongan yang lain, dimana 
dengan peningkatan jumlah anggota rumah 
tangga pada golongan ini akan diiringi 
dengan peningkatan pengeluaran. 
Masyarakat yang tinggal di wilayah 
perkotaan lebih rendah penurunan pangsa 
pengeluarannya dibanding masyarakat 
perdesaan bila jumlah anggota rumah 
tangga bertambah.  
Elastisitas ukuran rumah tangga pada 
kepala rumah tangga yang berpendidikan 
rendah (≤ SMP) lebih tinggi dibandingkan 
kepala rumah tangga yang berpendidikan 
tinggi (> SMP). Pangsa pengeluaran untuk 
komoditi unggas pada kelompok penelitian 
ini menunjukkan bahwa peningkatan 
jumlah anggota rumah tangga berimplikasi 
pada kenaikan jumlah konsumsi bahan 
pangan ini. 
 
Permintaan telur. 
Telur merupakan komoditi yang juga 
banyak kelebihan. Telur jika dibandingkan 
dengan komoditi lain dalam ukuran yang 
sama mengandung protein yang 
berkualitas yang lebih tinggi, praktis, 
mudah untuk disiapkan, dan termurah 
harganya diantara komoditi pangan hewani 
lainnya juga. Tidak mengherankan 
komoditi ini dapat dinikmati oleh semua 
lapisan masyarakat, dari bayi sampai orang 
tua. 
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Permintaan telur mengalami 
penurunan dikarenakan adanya kenaikan 
harga komoditi bahan pangan hewani yang 
lain, hal ini terlihat pada nilai elastisitas 
silang pada Tabel 12. Seluruh nilai 
elastisitas silang komoditi telur bernilai 
negatif dan mempunyai nilai kurang dari 1 
sehingga telur merupakan barang 
komplementer.  
Jika dilihat berdasarkan golongan 
pendapatan, hubungan komplementer yang 
paling kuat terjadi antara komoditi telur 
dengan komoditi daging, unggas dan susu 
pada golongan pendapatan rendah. 
Sedangkan pada komoditi ikan pada 
golongan tinggi.  
Masyarakat yang tinggal di wilayah 
perdesaan merespon perubahan harga lebih 
kuat pada komoditi daging, unggas dan 
susu yang menyebabkan konsumsi telur 
lebih sedikit daripada wilayah perkotaan. 
Sedangkan masyarakat perkotaan lebih 
merespon pada perubahan harga komoditi 
ikan.  
Lain halnya menurut tingkat 
pendidikan, kepala rumah tangga yang 
berpendidikan lebih rendah ternyata lebih 
responsif terhadap perubahan harga 
daging, unggas dan susu sehingga 
mempengaruhi perubahan kuantitas 
konsumsi komoditi telur dan kepala rumah 
tangga yang tingkat pendidikannya lebih 
tinggi dipengaruhi perubahan harga dari 
komoditi ikan. 
 Nilai elastisitas pendapatan untuk 
komoditi telur bertanda positif, yang 
terlihat pada Tabel 12. Hal ini berarti 
bahwa telur termasuk barang normal 
sehingga setiap kenaikan pendapatan pada 
rumah tangga akan menyebabkan alokasi 
pengeluaran terhadap komoditi ini akan 
meningkat. Elastisitas pendapatan bernilai 
kurang dari satu menandakan bahwa 
jumlah komoditas yang diminta meningkat 
lebih rendah daripada proporsi kenaikan 
pendapatan. Menurut kelompok penelitian 
golongan pendapatan, terlihat nilai 
elastisitas pada golongan pendapatan 
tinggi lebih tinggi dibandingkan dengan 
golongan pendapatan lainnya. Masyarakat 
perkotaan lebih tinggi juga tingkat 
konsumsinya daripada masyarakat 
perdesaan. Sedangkan kepala rumah 
tangga yang berpendidikan lebih tinggi 
lebih responsif dibanding kepala rumah 
tangga yang berpendidikan dibawah SMP. 
Elastisitas ukuran rumah tangga pada 
komoditi telur bertanda negatif untuk 
semua kelompok penelitian yang berarti 
setiap peningkatan jumlah anggota 
keluarga akan menurunkan pangsa 
pengeluarannya untuk komoditi telur. Nilai 
elastisitas ukuran rumah tangga pada 
golongan pendapatan tinggi paling 
responsif dibandingkan golongan yang 
lain. Masyarakat yang tinggal di wilayah 
perkotaan lebih tinggi penurunan pangsa 
pengeluarannya dibanding masyarakat 
perdesaan bila jumlah anggota rumah 
tangga bertambah.Elastisitas ukuran 
rumah tangga pada kepala rumah tangga 
yang berpendidikan rendah (≤ SMP) lebih 
rendah dibandingkan kepala rumah tangga 
yang berpendidikan tinggi (> SMP). 
 
Permintaan Susu  
Susu merupakan penyempurna 
kebutuhan manusia akan gizi yang 
dibutuhkan. Komoditi ini memiliki 
kandungan nutrisi yang lengkap dan 
memiliki banyak khasiat yang sangat 
bermanfaat bagi bagi kesehatan dan tubuh 
manusia. 
Perhitungan nilai elastisitas harga 
silang yang ditunjukkan oleh Tabel 13 
untuk komoditi susu dengan komoditi lain 
rata-rata mempunyai hubungan 
komplementer yang ditunjukkan dengan 
tanda negatif. Sedangkan tanda positif 
menunjukkan hubungan subtitusi. 
Kelompok penelitian golongan pendapatan 
menunjukkan bahwa golongan menengah 
lebih responsif dibandingkan dengan 
rumah tangga dengan golongan 
pendapatan lainnya terhadap perubahan 
harga ikan, sedangkan golongan 
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pendapatan lainnya responsif pada 
perubahan harga komoditi daging, unggas 
dan telur. Begitu juga menurut tipe 
wilayah, masyarakat perkotaan lebih 
responsif pada perubahan harga ikan 
sedangkan masyarakat perdesaan lebih 
responsif pada perubahan harga komoditi 
daging, unggas dan telur. Tingkat 
pendidikan kepala keluarga yang lebih 
tinggi akan bereaksi pada perubahan harga 
ikan sedangkan yang lebih rendah 
dipengaruhi oleh perubahan harga 
komoditi daging, unggas dan telur. 
Tabel 13 menunjukkan nilai 
elastisitas pendapatan bertanda positif 
yang berarti setiap kenaikan pendapatan 
pada rumah tangga akan menyebabkan 
alokasi pengeluaran terhadap komoditi 
susu akan meningkat. Nilai elastisitas yang 
bernilai lebih dari satu berarti jumlah 
komoditas yang diminta meningkat lebih 
tinggi dari proporsi kenaikan pendapatan 
dan komoditi ini termasuk barang mewah. 
Nilai elastisitas pada golongan 
pendapatan  rendah lebih tinggi dibanding 
golongan lainnya. Sedangkan masyarakat 
perdesaan lebih responsif dibanding 
dengan masyarakat perkotaan. Begitu pula 
dengan kepala rumah tangga yang 
berpendidikan dibawah sama dengan SMP 
dibanding kepala rumah tangga yang 
berpendidikan diatas SMP. 
Elastisitas ukuran rumah tangga pada 
komoditi susu bertanda negatif untuk 
semua kelompok penelitian. Hal ini 
menandakan bahwa peningkatan jumlah 
anggota rumah tangga akan menurunkan 
proporsi pengeluaran untuk konsumsi 
komoditi susu. Nilai elastisitas ukuran 
rumah tangga yang paling responsif adalah 
golongan pendapatan rendah. Hal ini 
tentunya terkait dengan pendapatan 
mereka yang bisa jadi hanya cukup untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari sehingga 
alokasi pengeluarannya cenderung untuk 
pemenuhan kebutuhan pokok.  Begitu juga 
dengan masyarakat yang tinggal di wilayah 
perdesaan, dengan penambahan jumlah 
anggota keluarga mereka akan cenderung 
mengurangi pengeluaran untuk komoditi 
susu dibandingkan dengan masyarakat 
perkotaan. Sedangkan kepala rumah 
tangga yang berpendidikan rendah 
cenderung juga mengurangi konsumsi susu 
bila dalam keluarganya terjadi 
penambahan jumlah anggota rumah tangga  
begitu sebaliknya. 
 
SIMPULAN 
 
1. Faktor-faktor sosial demografi yang 
mempengaruhi permintaan pangan 
hewani rumah tangga di Provinsi Jawa 
Barat meliputi harga, jumlah anggota 
rumah tangga, golongan pendapatan, 
tipe wilayah (perdesaan/perkotaan), 
dan tingkat pendidikan kepala rumah 
tangga 
- Harga komoditi yang mempengaruhi 
meliputi harga komoditi itu sendiri 
dan harga komoditi lain. 
Semakin banyak jumlah anggota 
rumah tangga, semakin tinggi proporsi 
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pengeluaran komoditas terhadap total 
pangan hewani.  
- Semakin tinggi golongan pendapatan 
rumah tangga, maka proporsi 
pengeluaran komoditas terhadap total 
pangan hewani semakin tinggi.  
- Masyarakat di wilayah perkotaan 
lebih responsif terhadap harga untuk 
permintaan bahan pangan hewani 
jenis daging telur, dan susu 
dibandingkan dengan masyarakat di 
wilayah perdesaan. Sedangkan 
masyarakat  di wilayah perdesaan  
lebih responsif terhadap harga untuk 
permintaan komoditi bahan pangan 
hewani jenis ikan dan unggas 
dibandingkan dengan masyarakat di 
wilayah perkotaan. 
- Semakin tinggi tingkat pendidikan 
kepala keluarga, semakin  tinggi 
proporsi pengeluaran  komoditas  
terhadap total pangan hewani.   
2. Terdapat pengaruh proporsi 
pengeluaran pangan hewani rumah 
tangga di Provinsi Jawa Barat. 
- Elastisitas harga sendiri untuk lima 
komoditi bahan pangan hewani 
bernilai negatif, yang berarti setiap 
kenaikan harga komoditas tersebut 
akan menurunkan jumlah pangan 
hewani yang diminta. Permintaan lima 
komoditi bahan pangan hewani 
tersebut bersifat inelastis yang 
ditunjukkan dari nilai elastisitas harga 
sendiri yang kurang dari satu.  
- Elastisitas  harga silang lima komoditi 
bahan pangan hewani bernilai 
negative dan merupakan barang 
komplementer bagi komoditi lainnya 
kecuali komoditi ikan merupakan 
barang substitusi bagi telur. 
- Elastisitas pendapatan pada komoditi  
bahan pangan hewani bernilai positif.  
Komoditi ikan dan telur merupakan 
barang normal sedangkan komoditi 
daging, unggas dan susu merupakan 
barang mewah. 
- Elastisitas ukuran rumah tangga lima 
komoditi bahan pangan hewani 
bernilai positif untuk komoditi unggas 
dan bernilai negatif untuk komoditi 
ikan, daging, telur dan susu. 
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